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Abstrak 

 

Toraja Utara berada di wilayah dataran tinggi dengan iklim yang cocok untuk pertanian dengan salah satu hasil perkebunan yang paling dikenal yakni kopi. 

Kopi Toraja memiliki karakteristik yang khas yang banyak diminati hingga pasar internasional dan menjadi salah satu kopi spesialti Indonesia. Perkebunan kopi 

Toraja tersebar di seluruh kecamatan di Toraja Utara dan banyak masyarakatnya memanfaatkan potensi tersebut sebagai sumber pendapatan seiring dengan 

fenomena peningkatan konsumsi kopi nasional. Meskipun kopi Toraja sudah menjadi komoditas ekspor, harga kopi Toraja masih rendah di tingkat petani karena 

kopi yang produksi petani hanya berhenti pada kopi dalam bentuk greenbean sehingga dibentuklah PPKT (Perkumpulan Petani Kopi Toraja) sebagai organisasi 

yang merangkul petani kopi dalam mengolah kopi menjadi produk jadi dalam menambah nilai jual kopi di tingkat petani. PPKT menjadi wadah bagi para petani 

kopi dalam mengolah kopi menjadi produk kopi sangrai dan kopi bubuk yang siap dipasarkan kepada mitra PPKT secara langsung tanpa melalui pengepul 

sehingga harga yang ditermia secara langsung oleh petani jauh lebih tinggi.  Pada prosesnya PPKT belum dapat  melayani keseluruhan anggota dalam mengolah 

kopi karena keterbatasan fasilitas pengolahan. Oleh karena itu diperlukan fasilitas pengolahan kopi sebagai wadah bagi petani kopi Toraja PPKT dalam mengolah 

hasil perkebunan kopi menjadi produk kopi olahan dalam memenuhi kebutuhan kopi Toraja kepada mitra PPKT seperti kedai kopi ataupun sebagai produk ekspor. 

Fasilitas pengolahan kopi ini dirancang berbasis wisata edukasi dalam mendukung strategi pemerintah dalam menjadikan kopi sebagai “servis” yakni menjadi 

tujuan wisata yang mengedukasi dalam mendorong masyarakat untuk lebih banyak menggeluti kopi sebagai sumber penghasilan seperti kedai kopi. Perancangan 

dilakukan dengan pendekatan arsitektur ekologi sebagai upaya meminimalisir dampak operasional fungsi bangunan terhadap lingkungan. 

 

 

Kata kunci: Pengolahan Kopi, Wisata Edukasi, Toraja Utara, Arsitektur Ekologi 

 

 

Abstract 

 

North Toraja is located in a highland region with a climate suitable for agriculture with one of the most well-known plantation products, namely coffee. Toraja coffee 

has distinctive characteristics that are in great demand in the international market and is one of Indonesia's specialty coffees. Toraja coffee plantations are spread 

across all sub-districts in North Toraja and many people take advantage of this potential as a source of income in line with the phenomenon of increasing national 

coffee consumption. Even though Toraja coffee has become an export commodity, the price of Toraja coffee is still low at the farm level because coffee produced 

by farmers only stops at coffee in the form of greenbeans, so the PPKT (Toraja Coffee Farmers Association) was formed as an organization that embraces coffee 

farmers in processing coffee into finished products. increase the selling value of coffee at the farm level. PPKT is a forum for coffee farmers to process coffee into 

roasted coffee and ground coffee products that are ready to be marketed directly to PPKT partners without going through collectors so that the prices received 

directly by farmers are much higher. In the process PPKT has not been able to serve all members in processing coffee due to limited processing facilities. 

Therefore, a coffee processing facility is needed as a forum for Toraja coffee farmers to process coffee plantation products into processed coffee products to meet 

the needs of Toraja coffee for PPKT partners such as coffee shops or as an export product. This coffee processing facility was designed on the basis of educational 

tourism in support of the government's strategy to make coffee a "service", namely an educational tourist destination to encourage people to work more on coffee 

as a source of income such as coffee shops. The design is carried out with an ecological architectural approach as an effort to minimize the operational impact of 

building functions on the environment. 

 

Keywords: Coffee Processing, Educational Tourism, North Toraja, Ecological Architecture 
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KERANGKA BERPIKIR

• Potensi Toraja Utara sebagai 
penghasil kopi Toraja terbesar 
yang sudah menjadi komoditi 
ekspor 

• Tinjauan Tentang Kopi 
• Kopi Toraja
• Fasilitas Pengolahan Kopi
• Edukasi Wisata

LATAR BELAKANG PERMASALAHAN PENDEKATAN SOLUSI 

ANALISIS PROGRAM RUANG KONSEP DESAINMETODE

• Pertumbuhan produksi kopi 
menjadi sumber pertumbuhan 
ekonomi petani kopi Toraja 

• Diperlukan fasilitas yang dapat menampung 
kegiatan epengolahan biji kopi dari petani 
menjadi produk siap konsumsi yang memiliki 
nilai jual yang lebih tinggi 

• Fasilitas wisata kopi Toraja yang  edukatif dan 
atraktif dalam membantu meningkatkan 
kembali kunjungan wisatawan Toraja Utara

• Bagaimana merancangan 
arsitektural bangunan yang 
meminimalkan dampak buruk 
terhadap lingkungan yang masih 

• Perancangan fasilitas pengolahan kopi untuk 
meningkatkan jumlah olahan kopi siap konsumsi 
serta menjadi fasilitas edukasi kopi bagi petani 
dan wisatawan. 

• Menggunakan pendekatan arsitektur ekologi  
dalam menciptakan keselarasan bangunan 
terhadap lingkungan dalam meminimalkan 
kerusakan lingkungan

• Counter Culture's Bay Area 
Roastery + Training Center, 
Emeryville

• Secret Garden Village Bali
• Blue Bottle Coffee, Jepang

Observasi 
Dokumentasi 
Wawancara

• Profil Site

• Aktivitas Pengguna

• Kebutuhan Ruang

• Sifat Ruang

• Besaran Ruang

• Hubungan Ruang

1

FENOMENA 

• Meningkatnya kebutuhan konsumsi kopi 
Indonesia

• Keterbatasan kemampuan petani 
mengolah kopi  

Fungsional

Arsitektural

3 42

5

Primer

Sekunder

6

STUDI LITERATUR

Studi Literatur

Studi Preseden

7 8 9

• Konsep Zonasi 

• Konsep Sirkulasi 

• Konsep Tata Massa

• Konsep Struktur

• Konsep Utilitas

• Strategi pemerintah menjadikan kopi 
Toraja sebagai “servis” 

• Fasilitas pengolahan kopi komunitas 
petani yang belum memadai

• Meningkatnya kebutuhan konsumsi kopi 
Indonesia

• Keterbatasan petani dalam mengolah 
kopi  

• Strategi pemerintah menjadikan kopi 
Toraja sebagai “servis” 

• Kopi Toraja sebagai komoditas ekspor

• Perancangan fasilitas pengolahan kopi 
untuk meningkatkan jumlah dan kualitas  
olahan kopi serta menjadi fasilitas 
edukas i  kop i  bag i  petan i  dan 
wisatawan. 

• Menggunakan pendekatan arsitektur 
ekologi dalam upaya meminimalisir 
dampak operasional fungsi bangunan 
terhadap konteks lingkungan yang 
masih asri

• Kriteria Pemilihan Site 

• Analisis Site

• Bagaimana penerapan konsep pengolahan site dan 
bangunan fasilitas pengolahan dalam menunjang 
peningkatan jumlah dan kualitas  olahan kopi 
sekaligus menjadi wisata edukasi?

• Bagaimana perancangan yang dapat mewadahi 
kegiatan pengolahan kopi dalam menunjang 
peningkatan jumlah dan kualitas olahan kopi di 
Toraja Utara

• Bagaimana mengintegrasikan fungsi bangunan 
sebagai fasilitas pengolahan kopi dengan alur 
kegiatan wisata yang rekreatif dan edukatif

• Analisis Sosial Budaya

• Konsep Lanskap

• Konsep Wisata Edukasi Kopi

Statistik Daerah Kabupaten 
Toraja Utara 2022

RTRW Kabupaten Toraja 
Utara(2012-2023)
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LATAR BELAKANG

Sarana untuk melancarkan pelaksanaan 
fungsi; kemudahan (KBBI 2021)

FASILITAS

KOPI

PENGOLAHAN

Proses, cara, perbuatan mengolah. (KBBI 2021)

Pohon yang banyak ditanam di Asia, Amerika 
Latin, dan Afrika, buahnya digoreng dan 
d i tumbuk  ha lus  untuk  d i jad ikan bahan 
pencampuran minuman.(KBBI 2021)

Suatu program di mana peserta kegiatan wisata 
melakukan perjalanan wisata pada  suatu tempat 
tertentu dalam suatu kelompok dengan tujuan 
utama mendapatkan  pengalaman belajar secara 
langsung terkait dengan lokasi yang dikunjungi 
(Rodger:1998)

WISATA 

Menyatakan tempat atau Kabupaten yang 
terletak di Provinsi Sulawesi Selatan

TORAJA UTARA

Peta Sebaran Perkebunan Kopi di Toraja Utara

ARTI JUDUL

Perkebunan Kopi tersebar di seluruh kecamatan di Toraja 
Utara, dengan penghasil kopi terbesar yaitu Kec. Buntu 
Pepasan yang mencapai 1.248 ton/ musim.

berada di daerah ketinggian dan 
menjadi kabupaten dengan kondisi 
topogra yang paling tinggi di wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan sehingga 
memil iki ikl im yang cocok untuk 
pertanian. Salah satu hasil perkebunan 
yang paling dikenal yakni  kopi Toraja 
dengan jenis  Kopi  Arabika dan 
Robusta. Kopi  Arabika Toraja  adalah 
salah satu kopi spesialti  Indonesia yang 
telah memangkan komeptisi kopi AEKI.

TORAJA UTARA

Tingkat keasaman 
cukup tinggi 

Aroma earthy khasRasa yang kuat 

Kopi Toraja 

Produksi Perkebunan Kopi Toraja Utara mengalami 
peningkatan hingga mencapai angka 8.097 ton dalam 
satu tahunnya.

Produksi Perkebunan Kopi Toraja Utara

Karakteristik

Keunikan karakteristik kopi Toraja menjadikannya sebagai 
kopi populer yang banyak diminati hingga pasar 
internasional terutama Jepang (Ery, Anda Prasetyo, 2018)

Potensi produksi 
perkebunan kopi

Sumber 
penghasilan petani 

Meningkatkan 
perekonomian  

PENGOLAHAN BIJI KOPI

Pengo lahan  b i j i  kop i  merupakan  p roses 
pengolahan kopi  dari bentuk buah segar sampai 
didapatkan biji kopi beras dan proses pengolahan 
sampai menjadi  bubuk kopi . (Towaha, Juniaty dkk., 2018)

 (Sumber: BPS Toraja Utara, 2021)

 (Sumber: BPS Toraja Utara, 2021)

Ditanam di area  ketinggian 
1.400 hingga 2000 mdpl Kopi 

Toraja 

Perkebunan Kopi yang ada di Toraja sebagian besar dikelola oleh 
petani. 70% produksi kopi yang berkualitas dihasilkan dari 
perkebunan kopi petani dari Toraja Utara, 25% berasal dari Wilayah 
Selatan, dan 5% dihasilkan dari wilayah bagian barat, sekitar Bittuang 
(Alainsi Petani Indonesia, 2019)
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Konsusmsi kopi Indonesia semakin meningkat, namum Kopi Toraja lebih banyak  diekspor 
berupa coffee green bean dengan harga rendah di tingkat petani karena kemampuan 
untuk mengolah dan pemasaran masih rendah

PPKT (Perkumpulan Petani Kopi Toraja) 

Grak Konsumsi Kopi Nasional

Edukasi Petani Pemasaran dengan rantai yang lebih 
pendek (tanpa melalui pengumpul)

Pengolahan kopi menjadi produk

Fasilitas Pengolahan kopi PPKT

Area Sortir Area Penyimpanan 

Pelayanan hanya menjangkau 37% anggota 

KETERBATASAN PETANI DALAM MENGOLAH KOPI

ALIANSI PETANI INDONESIA (API)

PPKT (Perkumpulan Petani Kopi Toraja) mengorganisir kelompok 
tani dalam mengangkat nilai jual kopi petani 

Populer hingga 
pasar Internasional  

Diperoleh oleh pengumpul dari 
petani berupa  Kopi HS 

89 Kelompok Tani

1736 anggota (1.06 hektar/petani)

Pengolahan kopi 
menjadi produk

Indonesia menjadi salah satu negara pengekspor kopi 
terbesar dengan negara tujuan utama ekspor yaitu 
Jepang,  Amerika, Mesir, Malaysia dan Italia

BADAN RISET DAN INOVASI 
NASIONAL

Menyumbang 20% dari jumlah 
kopi ekspor Indonesia

Kopi HS- Petani- Pengumpul - 
Eksportir (Rouddah, Khotrun, 2021)

KOPI TORAJA SEBAGAI KOMODITAS EKSPOR

FENOMENA

PENINGKATAN KEBUTUHAN KONSUMSI KOPI INDONESIA KETERBATASAN PETANI DALAM MENGOLAH KOPI

KETERBATASAN PETANI TORAJA DALAM MENGOLAH KOPI

Tren Kopi 
sebagai Lifestyle

Berbagai 
kalangan

Peningkatan 
konsumsi kopi

Komunitas Petani Kopi 

Kebiasaan 
berkumpul di 

kedai kopi 

M e m a n f a a t k a n 
pencahayaan alami

Berbatasan langsung 
dengan udara luar

I Pengaruh terhadap  
kualitas kopi

Jumlah 
Produksi  kopi

Menampung satu 
meja kerja

Kelembaban tinggi 
(Juni-Juli)

Menghindari 
penumpukan di 

gudang

Tahun ini produksi kopi PPKT mengalami peningkatan yaitu sekitar 370 kg 
per hektar dibandingkan tahun sebelumnya yang hanya mencapai 350 
kg/ha. Oleh karena itu, sekolah lapang dalam praktik pertanian yang baik 
yang dilakukan pada periode sebelumnya telah memberikan dampak 
positif. PPKT masih menerapkan unit pengolahan terpusat dan pemasaran 
kolektif satu pintu. Koperasi ini memasarkan produk jadi berupa kopi 
spesialti green bean, roasted bean, dan kopi bubuk. PPKT menjalin 
komunikasi aktif dengan existing buyer dan terus mencari buyer baru 
melalui pameran dan event kopi. PPKT selama ini menjalin hubungan yang 
harmonis dengan anggotanya yang merupakan petani kopi Toraja. Untuk 
menciptakan bisnis yang inklusif, PPKT memasarkan kopi spesialti dan 
mempertahankan single origin daerah penghasil kopi Toraja, melakukan 
beberapa proses kopi, dan memiliki merek bernama Saleco. Target 
pembelian kepada anggota tahun ini adalah 69.000 liter perkamen basah 
senilai kurang lebih Rp 1.380.000.000. Target penjualan tahun 2019 adalah 
23 ton senilai kurang lebih Rp 2.875.000.000. Strategi dalam mencapai 
target tersebut adalah dengan aktif mengikuti pameran dan event kopi; 
penambahan rumah jemur; membuat unit pemilahan; mencoba 
berbagai pengolahan pascapanen seperti penggilingan basah.Sampai 
Semester I Tahun 2019 PPKT telah membeli kopi dari anggota sebanyak 
kurang lebih 30.000 liter perkamen basah (sekitar 10 Ton) senilai kurang 
lebih Rp 570.000.000 dan telah terjual sekitar 2,5 ton dengan nilai kurang 
lebih Rp 300.000.000. Tantangan yang dihadapi PPKT dalam usahanya 
adalah keterlambatan pembeli dalam hal pembayaran, biaya 
pengiriman yang tinggi dan pengiriman yang lambat. Tantangan yang 
dihadapi terkait produktivitas adalah curah hujan yang sangat tinggi, 
modal yang rendah dan padatnya jadwal kegiatan sosial. Mulai Mei 
hingga Juni jarang ada sinar matahari yang cukup, sehingga proses yang 
dilakukan di kebun dan di unit pengolahan sering tertunda. PPKT menutup 
sementara pembelian dari anggota pada bulan Juni hingga Juli untuk 
menghindari kelebihan perkamen kopi di unit pengering agar tidak 
terkena jamur dan penyebaran kumbang penggerek kopi akibat 
kelembapan yang sangat tinggi.

PPKT dan anggotanya terus berkomitmen menjalankan pemasaran kopi 
Arabika Toraja secara kolektif. Pada Rapat Anggota Tahunan Keempat 
(RAT IV), disepakati pada tahun 2019 mereka tidak mengakses kredit. 
Anggota juga sepakat untuk berinvestasi di koperasi untuk mengatasi 
kekurangan modal dengan melakukan pembayaran dua kali untuk setiap 
kopi yang diserahkan anggota ke PPKT. Mereka sepakat bahwa untuk 
setiap transaksi anggota akan dipotong Rp 6.000/liter perkamen basah 
dan pembayaran ke-2 dilakukan per 31 Desember. Ada 28 anggota yang 
mengikuti sistem investasi anggota ini pada semester pertama. Total 
modal yang didapat adalah Rp 59.844.500 dari 9.975 liter perkamen 
basah. Untuk menjadi organisasi yang transparan, inklusif, dan profesional, 
PPKT melakukan pembagian tugas yang jelas dimana terdapat standar 
operasional prosedur (SOP) yang menjadi pedoman pelaksanaan tugas 
tersebut. Untuk menjalankan usahanya organisasi memiliki rencana bisnis. 
Agar organisasi ini akuntabel, audit eksternal dilakukan setiap tahun.Salah 
satu tantangan yang dihadapi organisasi ini adalah kesulitan staf PPKT 
dalam melakukan usaha dan pendampingan kepada anggota yang 
tersebar di beberapa daerah yang menjadi sentra komoditas kopi arabika 
Toraja. Untuk mengatasi masalah ini, PPKT meningkatkan kerja tim dan 
komunikasi dengan ketua kelompok tani. Sasaran yang ingin dicapai 
dalam manajemen internal organisasi adalah meningkatkan 
keterampilan setiap staf di bidangnya masing-masing. Hal ini dilakukan 
dengan mengadakan pelatihan atau capacity building seperti program 
Q grader, pelatihan akuntansi bisnis dan pelatihan teknik penyangraian.

Anggota PPKT mengadopsi praktik pertanian kopi berkelanjutan. Dalam 
penerapan sistem organik, petani memiliki tantangan dimana rata-rata 
perkebunan kopi ditumpangsarikan dengan hortikultura. PPKT bukan 
pemegang sertikat organik (pemegang adalah mitra usaha PPKT 
bernama Indokom) dan belum memasarkan kopi organik Toraja. Sertikasi 
kopi organik Toraja yang dipegang Indokom baru diperoleh 1 Kecamatan 
Sesean Suloara', 177 petani = 215 Ha. Namun secara keseluruhan, petani 
Kopi  Arabika Tora ja te lah mendapatkan ser t i kas i  Ind ikas i 
Geogras.PARTISIPASI PEREMPUAN DAN MUDAJumlah penerima manfaat 
perempuan sebanyak 449 petani perempuan. Jumlah pelatih wanita 
adalah 5 orang. Target yang ingin dicapai adalah melibatkan lebih 
banyak perempuan untuk aktif dalam rantai kopi. PPKT semester ini 
mempekerjakan 20 orang perempuan sebagai pemilah dan melibatkan 
perempuan dalam setiap kegiatan/pelatihan. Tantangan yang dihadapi 
dalam pemberdayaan perempuan di tingkat pengambilan keputusan 
adalah masih kuatnya tradisi di Toraja karena laki-laki masih mendominasi 
proses pengambilan keputusan. Jumlah anak muda yang menjadi 
penerima manfaat program ini sebanyak 225 orang. Jumlah trainer yang 
masih muda adalah 3 orang. Target yang ingin dicapai pada tahun 2019 
adalah penerima manfaat sebanyak 300 anak muda. Untuk melibatkan 
anak muda dalam rantai kopi, dilakukan model inovatif dalam 
pemberdayaan anak muda, seperti melakukan pelatihan dari hilir, seperti 
pelatihan Barista dengan harapan anak muda tertarik ke rantai kopi 
tingkat hulu yaitu bercocok tanam.Namun, terdapat tantangan untuk 
memastikan partisipasi kaum muda, salah satunya adalah persepsi kaum 
muda terhadap pekerjaan tani. Mereka melihat bertani sebagai 
pekerjaan yang sudah ketinggalan zaman dan kotor. Namun, masih ada 
harapan untuk melibatkan lebih banyak generasi muda dalam bercocok 
tanam kopi. Mereka yang terlibat dapat memberi contoh dan menjadi 
panutan bagi rekan-rekannya. Sebagai contoh, seorang pemuda dari 
Desa Sesean Matallo bernama Aprial Rante Salu menyadari bahwa 
komoditas kopi Toraja sangat menjanjikan dan merupakan produk 
unggulan dari daerah tersebut. Aktif dalam peremajaan dan penanaman 
pohon kopi baru, melakukan praktik budidaya kopi berkelanjutan dan 
pengolahan kopi yang baik. Tahun ini, kurang lebih 1 hektar tanaman baru 
bisa dipanen. Selain itu, PPKT bekerjasama dengan UKI-Toraja untuk 
merangkul generasi muda terjun ke dunia pertanian. Sejak tahun 2018, 
PPKT dan UKI Toraja telah menginisiasi Klaster Kopi Arabika Toraja. 
Kemudian, PPKT dan UKI Toraja berencana membuka kedai kopi di 
kampus yang diselenggarakan oleh mahasiswa.

Pengurangan 
pembelian dari 

petani 

 (Sumber: International Cofee Organization ,2021)

 (Sumber: BPS  , 2021)

Kopi 
Toraja 

Harga kopi HS dari petani masih 
rendah dibandingkan harga di 
pasaran (Limbongan, Yusuf, 2018)

KETERBATASAN PETANI DALAM MENGOLAH KOPI

Industri pengolahan kopi siap konsumsi

Industri pengolahan kopi 
dari petani masih dalam 
jen i s  i ndus t r i  r umah 
tangga 

 (Sumber: BPS Toraja Utara, 2019)

Penjemuran 

Pengurangan kegiatan 
produksi di unit pengering 

Mei-Juni, kurang sinar 
matahari 

Menghindari jamur dan 
kumbang penggerek kopi

Fasilitas Pengolahan Kopi dan edukasi petani PPKT 
belum  memadai

Fasilitas Edukasi PPKT

Mengalihfungsikan  
Ruang Pengolahan

Daya tampung yang 
k u r a n g  m e m a d a i 
membuat penataan 
kursi berdempatan

M e n g a l i h f u n g s i k a n  
Ruang Pengolahan

Daya tampung yang kurang 
m e m a d a i  m e m b u a t 
p e n a t a a n  k u r s i 
berdempatan

 (Aliansi Petani Indonesia, 2019)

 (Rikolto, 2019)

Berbatasan langsung 
dengan udara luar

Berbatasan langsung 
dengan udara luar

Menampung satu 
meja kerja

Jumlah Produksi  
kopi

Pengurangan 
pembelian dari petani 

Menghindari 
penumpukan di gudang

Pengeringan
Fasilitas Edukasi Petani

ALIANSI PETANI INDONESIA

P e l a y a n a n  h a n y a 
menjangkau 37% anggota 

Permintaan café 70 ton/ musim  
hanya dapat dipenuhi 20 ton/musim 

Keterbatasan fasi l i tas 
pengolahan dan gudang 

Lestari, Ningrum.  2020)

Luas unit pengering: 80 m2

Area Sortir 1 meja kerja 
Kapasitas 10 org: 25m2  

Luas area penyimpanan : 
15 m2

Mesin Sortir: 1 unit
Mesin Huller: 1 unit
Mesin Penyangraian:1 unit
Mesin Packaging: 1 unit
Timbangan: 1 unit
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PENDAHULUAN

Konsusmsi kopi Indonesia semakin meningkat, namum Kopi Toraja lebih banyak  diekspor 
berupa coffee green bean dengan harga rendah di tingkat petani karena kemampuan 
untuk mengolah dan pemasaran masih rendah

Fungsional

Arsitektural

PENDEKATAN SOLUSI 

Primer Sekunder

STRATEGI PEMERINTAH MENJADIKAN KOPI TORAJA SEBAGAI “SERVIS” 

• Bagaimana penerapan konsep pengolahan site dan bangunan fasilitas 
pengolahan dalam menunjang peningkatan jumlah dan kualitas  olahan kopi 
sekaligus menjadi wisata edukasi?

• Bagaimana perancangan yang dapat mewadahi kegiatan pengolahan kopi 
dalam menunjang peningkatan jumlah dan kualitas olahan kopi di Toraja Utara

FENOMENA PERMASALAHAN

• Perancangan fasilitas pengolahan kopi untuk meningkatkan jumlah dan kualitas  
olahan kopi serta menjadi fasilitas edukasi kopi bagi  wisatawan. 

METODE

Dokumentasi 

Wawancara

Observasi 

• Menggunakan pendekatan arsitektur ekologi dalam upaya meminimalisir 
dampak operasional fungsi bangunan terhadap lingkungan

Kopi Toraja 

BADAN RISET DAN INOVASI NASIONAL

Bukan hanya sebagai 

Komoditi

Kedai Kopi

“Servis”

Tujuan Wisata

BRIN Teken MoU dengan Toraja Utara, 
dorong peningkatan investasi untuk Kopi 
Toraja dengan kopi sebagai tujuan wisata 
yang mengedukasi dan mendorong 
masyarakat banyak mengeluti kedai kopi 

Jumlah kunjungan wisatawan ke Toraja Utara 
mencapai 395.522 orang di tahun 2019. 
Terjadi Penurunan jumlah wisatawan pada  
masa pandemi covid-19 terutama wisatawan 
mancanegara   

Kunjungan Wisatawan Toraja Utara

 (Sumber: BPS Toraja Utara, 2022)

Objek Wisata di Toraja Utara didominasi oleh objek wisata alam, budaya dan sejarah. Daya tarik 
agrowisata berbasis budaya masih belum berkembang, padahal potensi agrowisata cukup besar ka
rena kegiatan didukung oleh nilai-nilai budaya (kearifan) lokal yang diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari orang Toraja sepeti  kegiatan perkebunan kopi (Ridwan,dkk. 2018)

Objek Wisata Toraja Utara

• Bagaimana mengintegrasikan fungsi bangunan sebagai fasilitas pengolahan kopi 
dengan alur kegiatan wisata yang rekreatif dan edukatif

Statistik Daerah Kabupaten 
Toraja Utara 2022

RTRW Kabupaten Toraja 
Utara(2012-2023)

KONSEP ZONASI

KONSEP TATA MASSA

KONSEP LANSKAP

KONSEP UTILITAS

KONSEP WISATA EDUKASI

KONSEP SIRKULASI

KONSEP STRUKTUR
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